



















































































































































































































































































Raja Jayabaya digantikan raja Cri Gandra. Pada masa pemerin-

tahannya ia mengeluarkan prasasti yang memuat nama orang ter-
kemuka yang mempergunakan nama-nama binatang, dan adanya
pangkat laksamana yang diberi gelar ’Senopati Sarwwajala’. Dengan
adanya pangkat ini berarti pada masa itu kerajaan Kediri telah mem-
punyai Angkatan Laut yang kuat. Setelah itu kerjaan Kediri diperin-
tah oleh beberapa orang raja. Sebagai raja terakhir ialah Kertajaya.
Pada masa pemerintahannya ia terlibat permusuhan dengan kaum
brahmana.
Oleh sebab itu ketika Kediri diserang Ken Arok dari kerajaan
Tumapel para brahmana memihak musuh, sehingga pada tahun 1222
Kertajaya dapat dikalahkan Ken Arok di dekat desa Ganter. Sejak itu
pusat pemerintahan pindah ke Tumapel yang kemudian disebut
Singosari.

Pada masa kerajaan Kediri perdagangan sudah mengalami ke-
majuan. Hal ini telah dirintis sejak Airlangga pada masa kerajaan
Kahuripan, yang telah mengadakan hubungan dagang dengan luar
negeri. I1al ini berlanjut sampai masa kerajaan Kediri. Kerajaan Kediri
merupakan daerah penghasil beras, kayu dan hasil hutan lainnya yang
dieksport keluar kerajaan diantaranya ke Sriwijaya.

Sedangkan Sriwijaya mengeksport kulit penyu, kapur barus, kayu
cendana dan lain-lain ke Kadiri. Selain berdagang dengan daerah:
daerah di wilayah Nusantara, Kadiri juga menjalin hubungan dagang
dengan luar negeri diantaranya dengan Cina dan India. Pedagang-
pedagang dari India membawa barang tenun dan minyak wangi. Hal
ini memungkinkan karena pada waktu kerajaan Kadiri telah memiliki
Angkatan Laut yang kuat yang dipimpin oleh laksamana yang diberi
gelar Senopati Sarwwajala.

Dengan demikian pelayaran di laut yang menghubungkan Kadiri
dengan daerah-daerah lain dan luar negeri dapat terjaga keamanannya
sehingga perdagangan dapat semakin berkembang.
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Semakin ramainya perdagangan maka timbullah kebutuhan
akan adanya alat tukar yang kemudian diwujudkan dengan bentuk
mata uang. Mata uang kerajaan Kadiri terbuat dari bahan emas ter-
kenal dengan nama uang Khrisnala. Bentuknya ada yang bulat ada
pula yang berbentuk kotak dalam ukuran kecil dan besar.

Pada satu sisi terdapat hiasan gambar kendi, sedangkan sisi lain ter-
dapat hiasan dalam bentuk dua cekungan.

Dengan adanya alat tukar ini maka perdagangan akan semakin maju
karena transaksi jual beli akan menjadi mudah.

ADNON ARG



Mata uang Banten

Mata Uang Banten




No.Benda : 206

No.N.F. : 8912—1/1A & 8912—2/2A

Nama Benda : Mata Uang Banten

Ukuran @ Garis tengah = 24,5 mm; Tebal = 0,9 mm
Berat = 2750 mg

Bahan : Tembaga

Asal : Surabaya

Keterangan

 Kerajaan Banten didirikan Fatahillah pada tahun 1527. Pada
waktu itu Banten telah maju dalam bidang perdagangan bahkan telah
menjadi bandar besar dengan mendapat pengaruh agama Islam. Hal
ini disebabkan karena sejak jatuhnya Malaka pada tahun 1511 dan
Pasai pada tahun 1521 ke tangan Portugis maka para pedagang yang
datang ke Indonesia tidak mau lagi melalui Selat Malaka tetapi me-
nyusuri pantai barat Sumatra, masuk Selat Sunda dan kemudian
singgah di Banten. Namun Fatahillah kemudian lebih mementingkan
kehidupan keagamaan dan mengundurkan diri ke Gunung Jati dekat
Cirebon. Selanjutnya Fatahillah lebih dikenal dengan nama Sunan
Gunung Jati.

Ia digantikan puteranyayang bernama Hasanuddin. Hasanuddin
berhasil menjadikan Banten sebagai negara besar dan menguasai Selat
Sunda dengan jalan menaklukkan Lampung. Lampung merupakan
daerah penghasil lada yang besar sehingga dengan menguasai Lampung
berarti Banten dapat menguasai pasar lada di Indonesia bagian barat.
Dengan demikian Banten semakin ramai dikunjungi pedagang-
pedagang baik dari dalam maupun luar negeri.

Hasanuddin digantikan puteranya yaitu Pangeran Y-usuf. Ia
melanjutkan politik ayahnya yaitu memajukan perdagangan dan
menjadikan Banten sebagai bandar terpenting di Indonesia bagian
barat. Disamping itu ia memperbaiki pengairan dan memajukan per-
tanian terutama lada. Pada masa pemerintahannya ia berhasil menak-

88



lukkan benteng agama Hindu di Pékuan Jawa Barat sehingga ia ber-
hasil meluaskan daerah kekuasaannya.

Pengganti Pangeran Yusuf ialah puteranya yang masih muda
yaitu Maulana Muhammad dengan gelar Kanjeng Ratu Banten. Oleh
karena masih kecil maka dalam menjalankan pemerintahan ia dibantu
oleh Mangkubumi sebagai walinya. Pada masa pemerintahannya
untuk pertama kali yaitu tahun 1596 Belanda mendarat di Banten
dibawah pimpinan Cornelis de Houtman dan De Keyser.

Banten sebagai bandar terbesar di Indonesia bagian barat semakin
ramai. Untuk mengimbangi kemajuan perdagangan ini maka Kanjeng
Ratu Banten merasa perlu akan adanya alat tukar yang akan sangat
membantu memudahkan transaksi perdagangan di wilayahnya. viaka
pada masa pemerintahannya ia mengeluarkan mata uang yang terbuat
dari bahan tembaga. Cara pembuatan mata uang ini dengan sistim cor.
Bentuknya bulat pada bagian tengahnya berlubang berbentuk segi
enam. Oleh karena Banten merupakan negara Islam maka mata uang
ini pada bagian sisi mukanya diberi hiasan yang bertulis huruf Arab.
Sedangkan pada bagian belakang polos tanpa hiasan. Dengan adanya
mata uang ini maka perdagangan semakin maju, disamping itu mem-
berikan bukti kepada kita bahwa pada masa itu bangsa Indonesia
khususnya kerajaan Banten telah mampu menciptakan mata uang
sendiri.

.Kanjeng Ratu Banten berusaha meluaskan daerah kekuasaan-
nya dengan jalan menyerang Palembang, akan tetapi ia mangkat
dalam pertempuran.

Banten kemudian diperintah puteranya yaitu Abdul Mufakir.
Karena juga masih dibawah umur maka ia dibantu Ranamenggala se-
bagai walinya. Pada masa pemerintahannya Banten mengalami masa
kejayaan dengan mempunyai dua bandar besar yaitu Banten dan
Jayakarta (Jakarta). Sebagai penguasa di Jakarta diangkat Pangeran
Wijayakrama. Lama kelamaan terjadi persaingan antara Banten dan
Jakarta, sehingga akhirnya Banten dapat tersaingi. Pada waktu itu
Belanda yang telah berhasil mendirikan perseroan dagang VOC
(Verenigde Oast Indische Compagnie) yang biasa juga disebut Kom-
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peni diberi ijin Pangeran Wijayakrama untuk mendirikan loji di
Jakarta. Semula VOC minta ijin untuk mendirikan loji di Banten
tetapi ditolak oleh Ranamenggala. Loji ini dikepalai oleh Jans Pieter-
zoon Coen yang kemudian terkenal sebagai peletak dasar politik
kolonialisme Belanda di Indonesia. Pada tahun 1618 Belanda berhasil
mengusir Inggris dari Jakarta tanpa mendapat tindakan Pangeran
Wijayakrama. Hal inilah yang menimbulkan perselisihan antara Rana-
menggala dengan Pangeran Wijayakrama. Akhirnya Pangeran Wijaya-
krama ditangkap dan dibawa ke Banten. Melihat ini J.P. Coen minta
bantuan Belanda yang di Ambon untuk menyerang Jakarta dan
membakar kota ini. Selanjutnya dibangun kota baru dengan nama
Batavia.

Banten kemudian berturut-turut diperintah oleh Abu Am’ali
Ahmad Rahmatullah kemudian digantikan Sultan Ageng Tirtayasa.
Sultan Ageng Tirtayasa dengan tegas anti Belanda. Ia berusaha me-
majukan kembali perdagangan Banten yang merosot akibat monopoli
VOC dan mengusir Belanda dari Batavia, karena Banten sangat dirugi-
kan akibat kehilangan Jakarta. Akan tetapi politik Sultan Ageng
Tirtayasa ini ditentang puteranya yaitu Sultan Haji yang pro Belanda.
Ketika Sultan Ageng Tirtayasa hendak mengangkat puteranya yang
lain yaitu Pangeran Purbaya untuk menggantikan menjadi raja, maka
Sultan Haji segera merebut takhta kerajaan dan menurunkan ayahnya
dari jabatan. Sultan Ageng Tirtayasa dan Pangeran Purbaya melarikan
diri, Sultan Ageng Tirtayasa ditangkap dan ditawan di Jakarta dan
akhirnya meninggal dunia disana. Sedangkan Pangeran Purbaya ke-
mudian menyerah di dekat Bogor.

Sultan Haji kemudian naik takhta atas dukungan Belanda.
Sebagai imbalannya Belanda diberi daerah Bogor dan Kompeni diberi
‘hak memegang monopoli perdagangan di Banten. Sejak saat itu
wilayah Banten semakin kecil dan hilang kedaulatannya, sehingga
menjadi negara bawahan Belanda. Sultan Haji wafat pada tahun 1687.
Kewibawaan dan kekuasaan Banten semakin merosot dibawah peme-
rintahan pengganti-penggantinya.
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RESUME

( Dra. Wiwik Murniningsih )




NUMISMATICAL OBJECT

4. Majapahit Coin.

In trade developing Majapahit was connected with abroad country
like Siam, Burma, Campa, India, and China. As the result, trade in
Majapahit became very busy, so they needed means of payment.
At first, the means of payment based on amount then based on
the value calculating of the means of payment.
After people have known the manufacture of metal, they used
metal as means of payment. The metal is like gold, silver, copper,
and aluminium.
In Majapahit money was made of gold, silver, and copper in many
size and type. The shape are round, oval, and square.

 Majapahit coin also exhibited at Museum Mpu Tantular. That coin
is like a button with leaves motif and made of silver and copper.

2. Kadiri coin.
At that time in Kadiri Kingdom, tra-de has been development.
Besides Kadiri produced the exported forest product, Kadiri also
has connected to abroad country for example to China and India.
By the way the trade became developand busy, so they need
means of payment.
As means of payment, they printed money that made of gold.
The name was known with Khrisnala. The model are round and
square, at one side thre was "water pitcher” ornament while one
other has two hollows decorated.

3. Banten coin

Banten kingdom built by Fatahillah in 1527, grew up under
Maulana Muhammad or Kanjeng Ratu Banten authority. At that
time in 1596 Dutsch landed in Banten at first time with Houtman
and De Keyser as the leader.

" Banten became the biggest harbour in the West Indonesia was
very busy, so to complete the trade importance, they printed coin
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that made of copper. ‘
The shape is round with a hole at the middle. Because Banten was
nvloslem country so the coin has Arab ilustration.

. Sriwijaya coin.

As a big country Sriwijaya had connected with abroad country,
like India and China Many merchants from India and China that
visited in Sriwijaya learnt religion and language. Sriwijaya tried to
competence in trade lines and harbour, so they needed means of
payment that could be receive by every one.

Then they printed coin that made of silver, and the model was
oval. '

There was a letter ”Na” in front side.

At Museum Mpu Tantular exhibited Sriwijaya coin in oval model
with a letter "Namo” in front side and “’Lingga” in back side.
Therefore Sriwijaya coin also called with Nama” coin.

The coin circulated in 670 —1377.

. RIS money

RIS was recognized in December 27, 1949 and signed the
sovereignty surrender manuscript both in Nederland Indonesia.

In January 1, 1950 the government printed money paper from five
rupiah and ten rupiah. This money paper signed by RIS Minister
Moneter, Syafruddin Prawiranegara. Because the economy of
Indonesia still anxious, so to less the inflation and defisit budget,
Hatta cabinettook policy in moneter by sanering or money cutting
in March 19, 1950. This is known with “Syafruddin Cutting”,
the paper money that printed by De Javasche Bank and Neder-
landsch money, gulden from 5 rupiah or 5 gulden cutting became
two parts. :

The left side used as means of payment while the right side could
be changed by the Government Obligation and could be taken
again after 40 years in the following time by 3% interest.

RIS money-also exhibiyed at Museum Mpu Tantular.



ARCHAEOLOGICAL OBJECT

1. Miniature of Building

In Trowulan (Mojoagung), miniature of building is made of terra-
cotta. The building has some kinds of model, as symbol of a
temple building, a house or "meru”.

The making process is by handicraft, it is burning after barren.
The function of building miniature are:

as worship completely in ”Sraddha’ ceremony

as model of Majapabhit city planning at that time.

2. Garuda

In India mithology, Garuda was known as Vahana or carriage of
Visnhu.

Besides that Garuda was also believed as ’Sun bird”.

In Iconografie, Garuda is always figured as in “teriantropic”, has
man-body and birdfaced. In Silparatna told that Garuda has two
until eight hands.

In East Java Garuda was known as the liberation of his mother
(Vinata) when she was as a slave of ”Naga’ mother’s (Kadru), and
the story was known as “Garudeya” story.

The short story of Garudeya told that Garuda brought an earthern
pitcher contents with much ”Amerta water” that used as Yoni
decorated.

3. Dwarapala

Dwarapala is the two giants that guard the main gate of a temple
or holy building. Usually Dwarapala is lain a left and right side of
the main gate.

The function of Dwarapala is for chasing away ghost that will be
entered into a holy building, therefore they figured in big size, has
long hair, big eyes, canine tooth, and bring cudgel.

Nowadays Dwarapala still used as the guard of the main gate.
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4.
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Brahma

Brahma was one of Trimurti god that function as The creater god.
In Icanografie Brahma figured has four or three face.

The fourth face figured of four kinds of Veda and four point of
the compass, they are:

Rig Veda point to the East.
Yayur Veda point to the South
Sama Veda point to the West
Atharva Veda point to the North

Besides that the fourth face of Brahma also figured four kind of
Yoga (World level), fpur kind of “Kaata” (Social level in Hindu).
In ”Manasara” told that Brahma was the late of the first World
architec.

. Tortoise

In India especially in Hindu, Tortoise is one of honour animals.

At first, tortoise is considered as Prajapati Avatara (the creater
god) but at next time, tortoise is considered as one of Visnhu
Avatara.

In Samudramanthana story, tortoise is alsoas kosmus” symbol,
the under shell is symbol of earth, the upper shell is symbolof sky,
and the body is symbol of air.

Besides that tortoise also used as symbol of earth, water, women,
an ideal man, discipline, has a good feeling and calmness.



ETHNOGRAPHICAL OBJECT

1. Plough

Plough is one of traditional tool that used by farmer for manufac-
, turing the rice field. Plough consust of “cacadan”, “Buntutan”,

”singkel”, and “’pasangan”’. '

When manufacture the rice field, plough completed with one

couple cow.

Actually, ploughing the rice field is not difficult.

At first, the right hand hold buntutan’ and the left hand hold a

whip.

If the ground is not wide, ploughing is begun from left side and

turn to the right side until the ground destroyed.

After the ground had been ploughed, it must be manufactured by

acratcher, so it is ready to be planted.

2. Ani-ani

Ani-ani is one of traditional agricultural tool for cutting rice plant.
Ani-ani is made of wood, and it is given a handle and a knife.

The rice plant that cut with ani-ani must be given long handle
because it is prepared to store in store house.

After cutting the rice plant, it must be dried so that it is not rotten
and is not grown by fungus.

3. Water filter

Water filter is made of porius stone. The shape is oval with a hole
at under side.

It is used to filter the water, so the water become clear and clean.
For filtering water, it used palm, fibre, sand, and gravel.

They are entered into the water filter in four lining:

the lowest lining is gravel; the middle is sand and palm fibre; and
the upper lining is palm fibre.

Water filter placed in hung position and under it, is taken a water
‘pot as the clean water pot.



4. The maize hulling

It is as a tool for manufacturing the maize grain become the maize
rice.

The maize hulling is made of two cylinderstones that given a
handle to remove the hulling.

At first, the maize grain entered into the hulling then turn the
handle until the maize grain break up and become maize rice.

The maize rice will appear in the middle side between upper and
lower stone.

. Mask "Panji” ,
Mask Panji art has been grown from Singhasari Kingdom and wide
spread in Majapahit Kingdom.
This art is known as Panji Mask because the storynis taken from
Panji story.
The story that often raised are: Panji Reni, Panji Krama, Panji
Laras, Sayembara Sada Lanang, Geger Gunung Wilis, Keong Emas,
Walang Semirang, Walang Wati.
The function in society life are: to cheer up marriage ceremonial,
for "Ruwatan Murwokkala”, Performance -at Mountain Bromo
area, to commemorate a holy day.
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ETHNOGRAPHICAL OBJECT

1. Hand Woven Textile (Sarong); Original from Flores

Sarong textile from Flores is processed in traditional way either in

planning motif, coloured, or shinning mill.

The general motif consist of leaves and flowers that apperar from a

a pot. :

The model is slim and wide.

This Sarong usually worn by women as their dally cloth.

The Sarong from Flores is full of flowers and leaves motif in
”stiliren’’ model. -

| 2.Hand Woven Textile (Blanket); Original from Sumba (East Nusa
Tenggara)

The Blanket from Sumba is the group of Hand Woven Textile.

The making process is in traditional way. The motif is an arranger
of dots and little “tumpal”.

The ”lungsen” thread that planned in white colour must be tied
by string to protect it from colour processing.

The whole cloth has three colour, they are black and blue
flammingscarlet, and white. In general, the function of the cloth is
worn as blanket and another function connected with marriage
tradition as offering of marriage.

3.Hand Woven Textile (Sarong); Original from Timor (East Nusa
Tenggara)

. In general, this cloth worn as undercloth (Sarong) for women.
The motif process is prepared at the “lungsen” thread.
The planning motive that planned in white colour must be tied by
string to protect it from colour processing.
Usually the cloth motives from East Nusa Tenggara is taken from
environment either flora or fauna because East Nusa Tenggara
people can’t be separated by their surroundings.
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4. Hand Woven Textile (Blanket); Original from Timor

The cloth is interesting because its motif.

The motif appears with colour white, flamming scarlet, black and
blue.

The colour is very domonance with some kinds of animals motif.
The planning motif that planned in white colour must be tied by
string to protect it from colour process.

The animal motif that are appeared in this cloth may be connected
by their way of life, especially connected with ’to temisme”

The function of the cloth not only as blanket in cool time but also
as tradition necessaries, for example in marriage tradition.

5. Hand Woven Textile (Blanket); Original from Timor

This cloth is processed in traditional way, from preparing the
motif, to colour, and spinningmill.. . .......................
- The clothhas four kinds of motives that composed regularly, they
are plant motif (Stiliren), cuo motif tumpal motif, and dot moti.
The general colour is gold coloured but small part of dot motif has
white colour.
All of motif are planned at the lungsen thread.
" The planning motif that planned in white colour must be tied by
string to protect it from colour process.
The general function of the cloth is as blanket while another
function to complete the tradition necessaries especially the
marriage tradition.
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1. Moslem manusecript

The story about the fight between R. Joko Semangun and Abu
Jalal. It is told that many Abu Jalal’s army were kxlled by
R. Semangun army and the rest were escaped.

Although R. Joko Semangun at enmity with Abu Jalal but Abu
Jalal daughter (Dewi Asiyah) was falling in love to R. Joko
Semangun.

Of course Abu Jalal did not agree got his enemy as son in law.
Then his daughter (Dewi Asiyah) was escaped and got married
with R. Joko Semangun and she became Moslem, too. '
The story also told about Dewi Mariyah (daughter of Raja
Agung P,) was falling in love to Mohammed. She was refused by
the prophet because she was still godlessness.

By this time, in Madinah “sabil” war has been gone, so the
Prophet sent Bilal to Madinah accompanied by 12.000 army and
R. Joko Semangun as The Commander.

2. Java dictionary
The eclipse prophecy

The story contents of :

If there was an eclipse in “sura” there would be hurricane and
slander, the rich became poor and the poor became righ

The prophecy about the lost goods with the thief character.

For example If there was the goods lost on Sunday, the thief must
be a man and the goods must be kept at the yard, and if the thief
was escaped he must go to Northern.

The prophecy of some one earn, for example;

On Sunday, to North-East would be save, to South would get
fortune, and to West would be misfortune.

The prophecy of timer, for example:

In Alif year if some one would be planting the seeds in the rice
field, must be beginning on Friday, at Noon and the offering were
boiled rice and fishes.



3. Ramayana Story.

The story told about Rama and Shinta life.

In Bali there was the believe that some one who has been reading
Ramayana story they would be clevererand heart became holy.
Ramayana story content of education.

In 1900, the book had been printed in Javanese letter by Prof. H.
Kern, the interpretation dictionary by Dr. J. Boll.

The Ramayana story also translated in Dutsch.

4. "Serat Yusuf”

The story about the prophet Yusuf As,

God bless ed his kind and his patience and the pleasure would
became after the trouble.

God had been examined the prophet Yaqub As by having lost his
son, Yusuf As and his sight.

God examined the patience of Yusuf by separated him with his
father and mother, and entered him into water source and bought
as slave.

The God examined his faith by flaterring from the beautiful girl
and then entered into the prisen. Then the God free Yusuf As and
his father from all trouble and they can life together again.

5. History of Prophets

It is told about the creation of sky, earth, with its contents.

The first creatin was glow, created for 70.000 years, then water
created for 70.000 years, and then star, moon, cloud, sun, and
Angel.

All of them honour to God. After that the heaven tree to be
created.

The story also told that God created something only by sayong
”Kun Fayakun”, so something must be created.
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For example by saying "Kun Fayakun”, the World was created for
only 6 days. .
The story also told that Prophet Adam had been gone out from
the heaven because he has eaten for bidden fruit, the name is
“Kuldi” and the story about another Prophets, for example: Musa
As, Sulaiman, Daud, and Muhammad Saw.

(B ' ]
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